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Abstract. This study aims (1) to find out the implementation of character education, obstacles to the 
implementation process and solutions to the process of implementing character education through civic education 
subjects in Makassar State High School. This type of research is qualitative descriptive in the State of Makassar 
State High School with school head informants, PPKN teachers & BK teachers and grade X students at Makassar 
State High School. The focus of research on the character of discipline, courtesy, hard work, responsibility and 
honesty in class X in Makassar Jaya State High School. Data sources used are primary data sources in the form of 
interviews and secondary data sources in the form of documents. Data collection techniques used are interview, 
observation, and documentation techniques. The results of this study indicate that (1) the implementation of 
character education through civic education subjects in Makassar State High School is carried out by the teacher 
through three stages, namely the planning, implementation and assessment stages (2) as for the inhibiting factors 
experienced by the teacher in implementing character education namely, lack of awareness of students in: obeying 
rules, student motivation for learning and student awareness of tasks and responsibilities (3) efforts made by the 
teacher to overcome these obstacles, namely by way of example, set an example for time discipline and obey 
regulations, giving equal attention to all students and punish students who break the rules. 
Keywords : Implementation, Character Education, Citizenship Education 
 
 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter, hambatan proses 
implementasi dan solusi proses implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di SMA Jaya Negara Makassar. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif di SMA Jaya Negara 
Makassar dengan informan kapala sekolah, guru PPKN & guru BK serta siswa kelas X di SMA Jaya Negara Makassar. 
Adapun fokus penelitian pada karakter disiplin, santun, kerja keras, bertanggung jawab dan jujur pada kelas X di 
SMA Jaya Negara Makassar.Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer berupa hasil wawancara dan 
sumber data sekunder berupa dokumen-dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) implementasi pendidikan 
karakter melalui mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMA Jaya Negara Makassar dilaksanakan oleh guru 
melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (2) adapun factor penghambat yang dialami 
guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu seperti, kurangnya kesadaran siswa dalam: menaati 
peraturan, motivasi siswa untuk belajar dan kesadaran siswa terhadap tugas dan tanggung jawab (3) upaya yang 
dilakukan guru untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan cara, memberi teladan untuk disiplin waktu dan 
menaati peraturan, memberi perhatian yang sama kepada semua siswa serta memberi hukuman kepada siswa yang 
melanggar peraturan. 
Kata kunci:  Implementasi, Pendidikan Karakter, Pendidikan Kewarganegaraan 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk 
membentuk karakter peserta didik. Pendidikan 
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Pendidikan karakter terdiri dari dua kata 
yaitu pendidikan dan karakter. Pendidikan adalah 
upaya untuk memajukan budi pekerti serta pikiran, 
agar dapat memajukan kehidupan yang selaras 
dengan alam dan masyarakatnya. Pendidikan 
adalah usaha seseorang untuk mendapatkan 
pengetahuan sebagai bekal hidup untuk mencapai 
masa depan yang cemerlang. Usaha tersebut dapat 
meliputi proses memperoleh pengetahuan dan 
kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan 
untuk mendapatkan kehidupan yang fungsional. 
 Pengertian karakter adalah bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak. 
Karakter merupakan keseluruhan kodrati dan 
disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang 
mendefinisikan seseorang individu dalam 
keseluruhan tata perilaku yang menjadikan tipikal 
dalam cara berfikir dan bertindak. Selain itu 
menurut Zainal dan Sujak (2011: 2) menyatakan 
karakter mengacu pada serangkaian sikap 
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 
(motivation), dan keterampilan (skills). Karakter 
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” 
atau menandai dan memfokuskan bagaimana 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 
tindakan atau tingkah laku. 
Dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan 
kepribadian yang melekatpada seseorang yang 
menuntunnya untuk berfikir. Karakter terdiri atas 
dua yaitu karakter yang baik dan karakter yang 
tidak baik. Karakter yang baik yaitu proses 
mengetahui sesuatu yang baik dan melakukan yang 
baik begitupun sebaliknya. 
Dapat disimpulkan bahwa, pendidikan 
karakter adalah upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu 
peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
karma, budaya dan adat istiadat. 
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk 
membentuk karakter peserta didik. Tujuan yang 
diharapkan dalam pendidikan tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 yang 
isinya adalah 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab”. 
Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa 
tujuan pendidikan di setiap jenjang sangat 
diarahkan pada pembentukan karakter bagi peserta 
didik. 
Banyaknya tindakan amoral yang dilakukan 
peserta didik seperti mencontek, tawuran, 
membolos dan tindakan amoral lainnya 
mengindikasikan bahwa pendidikan formal gagal 
dalam membentuk karakter peserta didik. Menurut 
Sjarkawi (2006:45) mengatakan bahwa perilaku dan 
tindakan amoral disebabkan oleh moralitas yang 
rendah. Moralitas yang rendah antara lain 
disebabkan oleh pendidikan moral di sekolah yang 
kurang efektif. Penyelengaraan pendidikan karakter 
menjadi suatu hal yang mutlak dilakukan di jenjang 
pendidikan manapun karena pendidikan 
merupakan pondasi utama bagi tumbuh kembang 
generasi muda. 
Sekarang telah banyak sekolah yang 
menerapkan pendidikan karakter melalui berbagai 
macam cara salah satunya yang paling banyak 
 Jurnal Equilibrium e-2477-0221 p-2339-2401  24 
Jurnal Etika Demokrasi p-2339-2401 e-2615-4374 24 
Jurnal Etika Demokrasi 
 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Volume 4 No. 1 Januari 2019 
ISSN e-2615-4374  ISSN p-2540-8763 
dilakukan adalah dengan memadukan antara 
pembentukan karakter dengan pembelajaran. 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan 
salah satu konsep pendidikan yang berfungsi untuk 
membentuk siswa sebagai warga Negara yang 
mempunyai karakter. 
Keterkaitan pendidikan kewarganegaraan terhadap 
pengembangan karakter dikemukakan oleh Samsuri 
(2011:20) yang menyatakan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan memiliki dimensi-dimensi yang 
tidak bisa dilepaskan dari aspek pembentukan 
karakter dan moralitas publik warga Negara. 
Pendidikan kewarganegaraan membantu peserta 
didik untuk membentuk pola pikir dan pola sikap 
sebagai warga Negara yang mencerminkan nilai-
nilai kemanusiaan. Termasuk dalam pembentukan 
watak atau karakter, karena pendidikan 
kewarganegaraan mencakup nilai-nilai hidup yang 
khas dari masyarakat sekitarnya. 
Pendidikan pancasila dan  
Kewarganegaraan memiliki dimensi-dimensi yang 
tidak bisa dilepaskan dari aspek pembentukan 
karakter dan moralitas publik warga Negara. 
Pendidikan pancasila dan  kewarganegaraan 
membantu peserta didik untuk membentuk pola 
pikir dan pola sikap sebagai warga Negara yang 
mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan. Termasuk 
dalam pembentukan watak atau karakter, karena 
pendidikan kewarganegaraan mencakup nilai-nilai 
hidup yang khas dari masyarakat sekitarnya.  
Pendidikan karakter sangat terpengaruhi 
oleh Pendidikan pancasila dan Kewarganegaraan, 
dimana Pendidikan pancasila dan Kewarganegaraan 
memiliki peranan penting dalam pembentukan 
karakter karena mencakup semua poin-poin 
karakter seperti budi pekerti moral dan norma. 
Pendidikan karakter sebenarnya bertujuan untuk 
menciptakan seseorang yang berakhlak, berbudi 
pekerti luhur, bermoral dan taat kepada peraturan 
agar nantinya anak memiliki kepribadian yang 
berkualitas sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMA 
Jaya Negara Makassar merupakan salah satu 
sekolah swasta yang berada di wilayah Makassar 
yang beralamat di Jl. Balang baru 2 No. 69 
Makassar, peneliti menganggap bahwa kegiatan 
belajar mengajar di kelas merupakan kegiatan inti 
yang dilakukan di sekolah sehingga penerapan 
pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam 
setiap mata pelajaran merupakan salah satu aspek 
yang harus mendapatkan perhatian khusus. 
Kegiatan belajar mengajar pada setiap mata 
pelajaran dapat mengimplementasikan nilai-nilai 
karakter yang hendak dicapai pada tiap tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi termasuk 
juga dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan. Apalagi dalam hal ini, peran 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegraan merupakan leading sector dari 
pendidikan karakter yang sudah jelas harus 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam 
kegiatan belajar mengajarnya karena hal tersebut 
sudah jelas di uraikan dalam 
tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Darmadi (2010: 52) menjelaskantujuan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu 
membina moral yang diharapkan dapat diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perilaku yang 
memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari 
berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat 
kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku yang 
mendukung persatuan bangsa, dalam masyarakat 
yang beraneka ragam kepentingan bersama diatas 
kepentingan perseorangan dan golongan sehingga 
perbedaan pemikiran, pendapat atau kepentingan 
diatas melalui musyawara dan mufakat, serta 
perilaku yang mendukung upaya untuk 
mewujudkan keadilan social bagi seluruh rakyat 
Indonesia. 
Berdasarkan tujuan tersebut dapat 
dipahami bahwa Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan pembelajaran yang muatannya penuh 
dengan nilai-nilai karakter. Namun 
permasalahannya adalah praktek pendidikan dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang 
berlangsung di kelas pada saat ini hanyalah sebatas 
pendidikan yang berorientasi pada pencapaian 
tujuan kognitif atau pengetahuan saja sedangkan 
afektif, hal yang berkaitan dengan proses 
pembentukan karakter/sikap siswa cenderung 
diabaikan. 
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Reza Armin Abdillah (2015) dengan 
jurnalnya yang berjudul “Strategi dan Implementasi 
Pendidikan Karakter di SMP N 9 Yogyakarta” dan 
mendapatkan hasil dari penelitiannya tersebut 
yaitu pertama, strategi pembelajaran pendidikan 
karakter di sekolah dapat diintegrasikan dalam 
empat bentuk yaitu (1) pengintegrasian nilai dan 
etika pada mata pelajaran, (2) internalisasi nilai 
positif yang ditanamkan warga sekolah, (3) 
pembiasaan dan pelatihan, pemberian contoh dan 
teladan, (4) penciptaan suasana berkarakter di 
sekolah serta pembudayaan. Yang kedua, 
implementasi pendidikan karakter di SMP N 9 
Yogyakarta dapat dilakukan melalui : (1) 
keterpaduan antara pembentukan karakter dan 
pembelajaran dan (2) manajemen sekolah dan 
ekstrakurikuler. 
Slamet Suyanto dengan jurnalnya yang 
berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 
melalui Pembelajaran terpadu” mendapatkan hasil 
penelitian ; (1) ada lima tahapan implementasi 
pendidikan karakter secara terpadu yaitu tahap 
identifikasi, prencanaan, pelaksanaan, pembiasaan 
dan evaluasi, (2) agar pendidikan karakter berhasil 
dengan baik di sekolah harus ada kejelasan konsep, 
jenis karakter yang dikembangkan, indicator dan 
cara penilaian yang dapat dijadikan acuan bagi 
semua komponen sekolah. 
Fadil Yudia Fauzi, Ismail Arianto, Etin 
Solihatin (2013) dalam sebuah jurnal pendidikan 
yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan dalam Upaya Pembentukan 
Karakter Peserta Didik” mendapatkan hasil dari 
penelitian mereka bahwa guru PPKn dalam 
membentuk karakter peserta didik sangat berperan 
penting. Karena PPKn merupakan pelajaran yang 
bertujuan untuk membentuk warga Negara yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan 
demikian peserta didik diharapkan memiliki 
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila 
sehingga terciptalah generasi bangsa yang cerdas 
dan bermoral. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif karena mendeskripsikan dan 
menggambarkan tentang implementasi pendidikan 
karakter di SMA Jayanegara Makassar sebagaimana 
adanya dengan cara tepat dan  sistematis sesuai 
dengan objek yang akan diteliti. adapun jenis 
penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case 
study. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Jaya 
Negara Makassar. SMA Jaya Negara sendiri 
merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 
terletak di JL. Balang Baru 2 No. 69  Kelurahan 
Balang Baru Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar.waktu penelitian akan dimulai pada 
tanggal 20 Agustus sampai dengan   September 
2018. Adapun  informan yang akan memberikan 
berbagai informasi yang diperlukan selama proses 
penelitian yaitu kapala sekolah, guru PPKN & guru 
BK serta siswa kelas X di SMA Jaya Negara 
Makassar. 
Fokus penelitian terdiri dari hal-hal yang 
berkaitan dengan hal inti yang akan diteliti. Adapun 
fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam 
skripsi ini adalah bagaimana perencanaan, 
pelaksanaan dan penyelesaian implementasi 
pendidikan karakter melalui pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta 
pencapaian karakter yang diinginkan seperti 
disiplin, santun, kerja keras, bertanggung jawab dan 
jujur pada kelas X di SMA Jaya Negara Makassar. 
Sumber data yang digunakan sumber data 
primer dan sekunder, tekhnik pengumpulan    data 
yaitu observasi,wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis dengan tehnik pemeriksaan 
atas criteria yaitu kreadibilitas (derajat 
kepercayaan), sedangkan tehnik keabsahan 
datanya menggunakan pengamatan secara 
seksama,triagulasi sumber, waktu, tehnik, peneliti, 
dan terakhir mengadakan memberhack 
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PEMBAHASAN 
Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sma 
Jaya Negara Makassar 
Implementasi pendidikan karakter melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan  di 
SMA Jaya Negara Makassar dilakukan melalui tiga 
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 
(pembelajaran) dan tahap penilaian. 
Dalam tahap perencanaan dilakukan dengan 
mempersiapkan RPP (Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran). Dalam membuat RPP harus 
memuat nilai-nilai sikap dan perilaku agar 
mengefektifkan proses pembelajaran dan 
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan 
apa yang di rencanakan. Sedangkan bahan 
pengajaran perlu mendapat pertimbangan yang 
cermat karena bagian penting dalam proses belajar 
mengajar berkaitan dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Dalam tahap pelaksanaan, terdapat pula 3 
poin penting yaitu, langkah-langkah pembelajaran, 
metode pembelajaran dan model pembelajaran. 
Langkah-langkah pembelajaran terbagi lagi menjadi 
tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir. Pada tahap-tahap tersebut proses 
pembelajaran dapat merangsang siswa agar 
pelaksanaan pembelajaran dikelas siswa menjadi 
aktif dan timbil interaksi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Masnur Muchlis (2007: 72) yang 
mengatakan bahwa pada sub komponen 
pelaksanaan pembelajaran diarahkan pada tiga 
aspek kegiatan, yaitu: 
1. Kegiatan prapembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
3. Kegiatan penutup 
Selain itu metode pembelajaran yang 
digunakan di SMA Jaya Negara Makassar adalah 
ceramah bervariasi, diskusi dan Tanya jawab serta 
pemberian tugas. 
Metode ceramah 
Metode ceramah dipersepsikan peserta didik 
dapat memahami gambaran dari proses 
pembelajaran. Artinya metode yang digunakan 
untuk menjelaskan materi secara verbal. 
 
Metode diskusi 
Metode diskusi dipersepsikan proses 
pembelajaran yang diharapkan adanya kerjasama 
sehingga dapat memunculkan ide-ide dari siswa. 
Sagala (Rumiyati, 2008:59) berpendapat metode 
diskusi lebih tepat digunakan untuk mempelajari 
ketrampilan yang kompleks, berpikir kritis, dan 
untuk memecahkan kasus sehingga dapat 
merangsang kreatifitas siswa dalam memunculkan 
ide dalam memecahkan suatu masalah. Jadi, 
dengan diskusi proses pembelajaran siswa bukan 
hanya aktif tapi dapat mendorong motivasi dan 
memunculkan ide-ide. 
Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab dipersepsikan 
diharapkan peserta didik dapat memberanikan 
memberikan pertanyaan pada hal-hal yang kurang 
dipahami. Metode Tanya jawab merupakan suatu 
metode yang bertujuan untuk menarik perhatian 
siswa agar lebih terpusat pada proses 
pembelajaran. Jadi, dengan adanya tanggung jawab 
dapat merangsang siswa untuk aktif baik dalam hal 
menjawab pertanyaan maupun mengemukakan 
pendapat. Dengan pembelajaran seperti ini, akan 
terjadi interaksi antar guru dan siswa maupun siswa 
dan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dan yang tearkhir adalah media 
pembelajaran, media merupakan bagian terpenting 
dalam proses pembelajaran agar peserta didik 
terangsang dan menumbuhkan niat untuk belajar. 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik 
materi yang diajarkan dapat membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran secara efektif. karna media 
adalah sesuatu yang bersifat material dan 
immaterial ataupun behavioral atau personal yang 
dijadikan wahana kemudahan, kelancaran serta 
keberhasilan proses belajar. 
Media PKn dapat bersifat 1) Material, 
misalnya buku, model pakaian, bendera, lambang 
2) Immaterial, misalnya contoh kasus, cerita, 
legenda, budaya 3) Kondisional, misalnya suasana 
4)simulasi yang diciptakan sebelum atau setelah 
proses belajar berlangsung di kelas atau ditempat 
kejaidan,Personal, misalnya foto atau gambar 
tokoh masyarakat atau pahlawan, gambar atau foto 
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atau nama presiden atau raja  Kosasi Djahiri (Udin 
S. Winataputra, 2009: 238-239) 
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 
di kelas tanpa menggunakan media akan sulit bagi 
siswa untuk memahami. Tapi dengan adanya media 
siswa akan menjadi aktif dan terjadi interaksi dalam 
proses pembelajaran sehingga materi pembelajaran 
dapat dicerna dengan mudah. Media untuk 
pembelajaran PKn tidak hanya terbatas yang 
bersifat material namun juga beruma immaterial, 
personal dan kondisional. 
Yang ketiga adalah tahap penilaian, ada dua 
penilaian yaitu ranah kognitif dan ranah affektif. 
Ranah kognitif adalah kemampuan yang mencakup 
kegiatan mental (otak). Itu artinya kemampuan 
yang mengandung segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan 
rasional (akal). Sedangkan ranah affektif adalah 
ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah 
affektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, 
minat, sikap, emosi, dan nilai.sehingga guru perlu 
mengintegrasikan penilaian berbasis kelas kedalam 
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 
kompetensi peserta didik.Chodijah,dkk.(2012:3) 
Penilaian dalam implementasi pendidikan 
karakter melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di SMA Jaya Negara Makassar 
yaitu penilaian ranah kognitif dan ranah affektif. 
Siswa dinilai tingkat kognitifnya melalui post test, 
ulangan harian, ujian tengah semester, ujian 
semester dan ujian kenaikan kelas. Dalam ranah 
affektif siswa dinilai nilai yang didapat dari ujian-
ujian. Bagi siswa yang belum mencapai KKM akan 
diadakan remedial. 
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Negara Makassar 
Dalam pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter melalui mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di SMA Jaya Negara Makassar, 
guru meiliki kendala seperti kurangnya kesadaran 
siswa dalam menaati peraturan sehingga 
pemberian hukuman pun dilakukan oleh guru Way 
(2012), kesadaran siswa terhadap tugas dan 
tanggung jawab masih kurang dikarenkan  
pembawaan dia sejak lahir yang didasarkan pada 
keturunan dan lingkunganya Yasin (2001: 130)  
serta kurangnya motivasi siswa untuk belajar karna 
siswa kurang mampu atau kurang berminat untuk 
mengikuti pembelajaran Hamalik (2002:16) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam implementasi pendidikan karakter melalui 
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraa 
nmelalui beberapa kendala diantaranta kurangnya 
kesadaran siswa dalam menaati peraturan, 
kesadaran siswa terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya masih kurang dan yang terakhir adalah 
factor manusiawi yaitu kurangnya motivasi belajar 
siswa. 
 
Solusi Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Implem
entasi Pendidikan Karakter Melalui Mata 
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SMA 
Jaya Negara Makassar 
Dalam implementasi pendidikan karakter 
mengalami beberapa kendala namun ada upaya 
untuk mencari solusi untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut, diantaranya guru sebagai 
panutan siswa di sekolah harus memberikan 
contoh yang baik kepada siswa misalnya dengan 
berpakaian rapi ke sekolah sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di sekolah sehingga 
penanaman nilai nilai karakter mampu 
terinternalisasidal diri peserta didik Amri,dkk 
(2011:89-94) Jika guru sebagai panutan siswa 
sudah cukup memberikan contoh yang baik maka 
tidak menutup kemungkinan siswa akan menjadi 
baik pula, Solusi yang kedua yaitu memberikan 
perhatian yang sama kepada semua siswa, tidak 
membeda-bedakan antara siswa yang pintar 
dengan siswa yang kurang pintar dengan 
memperhatikan keunikan masing masing agar
terintegrasikan slruh aspek kecerdasan manusia 
Jauhari,dkk (2011- 57) Solusi yang terakhir yaitu 
memberikan teguran atau sangsi kepada siswa 
yang melanggar aturan agar kemudian hari mereka 
lebih menghargai peraturan yang berlaku. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Implementasi pendidikan karakter melalui 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMA 
Jaya Negara Makassar telah dilaksanakan oleh guru 
melaluiperencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
yang dilakukan oleh guru. Guru pendidikan 
Kewarganegaraan dalam proses perencanaan 
pembelajaran adalah adanya nilai karakter yang 
termuat dalam RPP yaitu pada setiap kompetensi 
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Pada tahap 
perencanaan guru memilih nilai karakter dengan 
disesuaikan materi, metode, strategi, media, dan 
situasi pembelajaran. Pada pelaksanaan 
pembelajaran, guru Pendidikan Kewarganegaraan 
menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegitan 
penutup yang bertujuan mengembangkan karakter 
siswa. Penilaian ketercapaian pendidikan 
karakter dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di SMA Jaya Negara Makassar 
menggunakan penilaian ranah kognitif dan ranah 
afektif. Terdapat beberapa factor penghambat yang 
dialami guru dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter yaitu kurangnya kesadaran 
siswa dalam menaati peraturan, Motivasi siswa 
untuk belajar masih kurang, dan kesadaran siswa 
terhadap tugas dan tanggung jawab masih kurang. 
Upaya yang dilakukan guru dalam 
mengimplementasikan pendidikan karakter dalam 
proses pembelajaran adalah memberi teladan 
dengan menaati aturan, memberi perhatian yang 
sama kepada semua siswa dan memberi teguran 
atau sangsi kepada siswa yang melanggar 
peraturan 
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